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Bab 7 

Populasi dan Sampel 
Ari Setiawan dan Dedek Andrian 

 
 
 

A. Populasi 
Populasi atau sering juga disebut universe merupakan sebagai 

keseluruhan atau totalitas objek yang diteliti yang ciri-cirinya akan 
diduga atau ditaksir (estimated).Oleh karena itu, popolasi juga sering 
diartikan sebagai kumpulan objek penelitian dari mana data akan 
dijaring atau dikumpulkan. Dengan demikian populasi merupakan 
kumpulan semua elemen atau individu dari mana data atau informasi 
akan dikumpulkan. Sehingga asumsi yang melandasi populasi dapat 
diperjelas antara lain: 

a. Populasi harus didefinisikan dengan jelas: Apa/Siapa (Isi/Content), 
Dimana (Luas/Extent), Kapan (Waktu/Time). 

b. Definisi populasi berhubungan dengan proses generalisasi atau 
inferensi. Hasil dari penelitian harus jelas ditujukan untuk populasi 
yang mana. 

c. Semakin jelas populasi, semakin jelas pula kepada populasi mana 
hasil penelitian dapat diberlakukan. 

d. Idealnya penelitian dilakukan terhadap populasi (penelitian 
populasi = studi populasi = sensus). 

e. Berdasarkan besarnya, yaitu populasi yang jumlah anggotanya 
dapat diketahui dan dapat dihitung, terutama saat populasi 
tersebut ditetapkan sebagai populasi dalam penelitian, sehingga 
kita mengetahui respondennya sebelum menyebarkan kuisioner. 

f. Ada kemungkinan populasi sangat besar atau tidak diketahui 
secara pasti besarnya, dan (biasanya) keterbatasan waktu, biaya 
dan tenaga, maka biasanya penelitian tidak dilakukan terhadap 
seluruh elemen populasi. 

g. Diambil sebagian dari populasi yang disebut sampel. 
h. Besaran, nilai atau harga dari populasi disebut parameter (para = 

di samping, meter, metrik = ukuran). 
i. Parameter lambangnya=huruf Yunani, Rata-rata hitung = µ, 

variansi = 𝜎2, simpangan baku = 𝜎, dan koefisien korelasi = 𝑝. 
 

Populasi dalam penelitian bisa berupa orang (individu, 
kelompok, organisasi, komunitas, atau masyarakat) maupun benda, 
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misalnya jumlah terbitan media massa, jumlah artikel dalam media 
massa, jumlah rubrik, dan sebagainya (terutama jika penelitian kita 
menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Populasi penelitian 
terdiri dari populasi sampling dan populasi sasaran.Populasi 
sampling adalah keseluruhan objek yang diteliti, sedangkan populasi 
sasaran adalah populasi yang benar-benar dijadikan sumber data. 

 

B. Sampel  
1. Pengertian Sampel 

Sampel atau contoh merupakan bagian dari populasi yang 
bisa mewakili populasi itu sendiri. Sampel sudah dapat mewakili 
semua karakteristik yang terdapat pada semua objek penelitian. 
Dengan sedikit saja sudah bisa menjelaskan semuanya, mengapa 
kita harus mengambil semuanya. Ilustrasi tersebut menjelaskan 
arti dari sampel.Dengan berbagai alasan, tidak semua hal yang 
ingin dijelaskan, diramalkan atau dikendalikan itu diteliti 
semua.Penelitian ilmiah hampir semuanya yang diteliti hanya 
sebagian saja.Sehingga penelitian itu hampir semuanya dilakukan 
terhadap sampelnya dan tidak dengan populasinya, namun 
demikian kesimpulan-kesimpulan mengenai sampel merupakan 
wujud dari kesimpulan populasi.Apa yang dihasilkan dari sampel 
merupakan potret dari populasi. Sehingga hasil penelitian yang 
diperoleh dari sebagian anggota populasi (sampel) merupakan 
generalisasi dari populasi. Keuntungan penggunaan sampel dari 
penelitian antara lain: 

a. Karena subjek pada sampel lebih sedikit dibandingkan dengan 
populasi, maka kerepotannya berkurang. 

b. Apabila populasi terlalu besar, maka dikhawatirkan terlewati. 
c. Dengan penelitian sampel, maka akan lebih efisien (dalam arti 

uang, waktu, dan tenaga). 
d. Adakalanya dengan penelitian populasi berarti destruktif. 
e. Ada bahaya bias dari orang yang mengumpulkan data. Karena 

subjeknya banyak, petugas yang mengumpulkan data menjadi 
lelah, sehingga pencatatannya bisa menjadi tidak teliti. 

f. Adakalanya memang tidak memungkinkan melakukan 
penelitian populasi. 

Sampel atau juga sering disebut contoh adalah wakil dari 
populasi yang ciri-cirinya akan diungkapkan dan akan digunakan 
untuk menaksir ciri-ciri populasi. Oleh karena itu, jika kita 
menggunakan sampel sebagai sumber data, maka yang akan kita 
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peroleh adalah ciri-ciri sampel dan bukan ciri-ciri populasi, tetapi 
ciri-ciri sampel itu harus dapat digunakan untuk menaksir 
populasi. Untuk itu dalam pengambilan sampel di antara populasi 
harus dilakukan sedemikian rupa hingga didapatkan contoh yang 
benar-benar berfungsi sebagai contoh (sampel).Ciri-ciri sampel 
disebut statistik.Sama halnya dengan populasi, dalam sampel pun 
ada konsep jumlah sampel dan ukuran sampel. Jumlah sampel 
adalah banyaknya kategori sampel yang diteliti yang dilambangkan 
dengan huruf k, yang jumlahnya sama dengan jumlah populasi (k 
= K). Sedangkan ukuran sampel (dilambangkan dengan huruf n) 
adalah besarnya unsur populasi yang dijadikan sampel, yang 
jumlahnya selalu lebih kecil daripada ukuran populasi (n < N). 

Ketepatan pemahaman terhadap pengertian jumlah sampel 
dengan ukuran sampel sangat penting, sebab jumlah sampel dan 
sifat sampel yang diteliti (terutama untuk penelitian eksplanatif, 
misalnya penelitian korelasional) akan sangat menentukan uji 
statistik inferensial yang mana yang harus digunakan untuk 
menguji hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian kita. 
Ketepatan dalam memilih uji statistik inferensial itu merupakan 
salah satu unsur penentu validitas atau kesahihan penelitian 
kita.Dalam menguji korelasi di antara variabel-variabel yang 
diteliti, misalnya, ada uji statistik inferensial yang hanya berlaku 
untuk menguji satu sampel, dua sampel independen, dua sampel 
berhubungan, dan k sampel independen atau k sampel 
berhubungan, dan sebagainya.Karena data yang diperoleh dari 
sampel harus dapat digunakan untuk menaksir populasi, maka 
dalam mengambil sampel dari populasi tertentu kita harus benar-
benar bisa mengambil sampel yang dapat mewakili populasinya 
atau disebut populasi representatif. Sampel representatif adalah 
sampel yang memiliki ciri karakteristik yang sama atau relatif sama 
dengan ciri karakteristik populasinya. Tingkat kerepresentatifan 
sampel dari populasi tertentu, tergantung jenis sampel yang 
digunakan, ukuran sampel, dan cara pengambilannya. Cara untuk 
mengambil sampel dari populasi tertentu disebut teknik 
sampling. Beberapa asumsi yang melandasi sampel antara lain: 
a. Sampel: bagian dari populasi dari mana informasi atau data 

yang dibutuhkan dapat diperoleh secara langsung. 
b. Besaran, nilai, atau harga yang dimiliki atau diperoleh dari 

sampel disebut statistik. 
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c. Statistik dilambangkan dengan huruf Latin (x̅, s, s2, r). 
d. Proses pengambilan sampel dari populasi disebut sampling. 
e. Sampel dalam statistika: merupakan bagian dari populasi. 
f. Adanya sampel digunakan untuk sebuah proses 

Generalisasi/Inferensi dalam statiska, yaitu penarikan 
kesimpulan dari hal yang jumlah elemennya lebih sedikit 
(sampel) ke hal yang jumlah elemennya lebih banyak atau lebih 
luas yang dikenal dengan populasi. Tentunya seseorang bisa 
melakukan generalisasi bila prinsip “random” digunakan dalam 
pengambilan sampel. Makna random pada hakikatnya adalah 
kondisi di mana setiap elemen atau individu mendapatkan 
kesempatan yang sama untuk terpilih dalam proses 
pengambilan sampel. 

g. Dari sampel dikenal istilah “statistik sampel” atau disingkat 
“statistik” yaitu semua ukuran yang diperoleh dari sampel, 
mohon dibedakan dengan istilah “statistika” yang merupakan 
salah satu bidang ilmu. Istilah inilah yang merupakan hal yang 
utama dalam bidang statitika inferensial. Karena peneliti dalam 
melakukan upaya generalisasi berhadapan langsung dengan 
sampel yang diambil dari populasi secara random, tentunya 
peneliti langsung mendapat hasil perhitungan statistik. 

 

Syarat: Sampel mewakili (representatif) populasi berdasar: 
Besar sampel, cara pengambilan sampel, kecermatan mendata 
ciri populasi. Hal ini tergantung dari: Apakah populasinya finit 
(terbatas) atau infinit (tidak terbatas), Harga Alfa, Simpangan 
baku, Proporsi, Perbedaan antara kelompok yang diteliti dan 
rancangan penelitiannya. 

 
2. Jenis Sampel 

Berdasarkan prosedur atau cara yang digunakan dalam 
mengambil sampel dari populasi (teknik sampling), kita dapat 
mengidentifikasi dua jenis sampel, yaitu sampel probabilitas 
(probability sampling)dan sampel nonprobabilitas (nonprobability 
sampling). Sampel probabilitas atau disebut juga sampel random 
(sampel acak) adalah sampel yang pengambilannya berlandaskan 
pada prinsip teori peluang, yakni prinsip memberikan peluang 
yang sama kepada seluruh unit populasi untuk dipilih sebagai 
sampel. Sebaliknya, sampel nonprababilitas atau sampel non-
random (sampel tak acak) adalah sampel yang pengambilannya 
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berdasarkan pertimbangan tertentu (bisa pertimbangan 
penelitian maupun pertimbangan peneliti). Sampel probabilitas 
diambil dengan menggunakan teknik sampling probabilitas atau 
teknik sampling random, sedangkan untuk mengambil sampel 
nonprobabilitas atau sampel nonrandom digunakan teknik 
sampling nonprobabilitas, yakni pertimbangan-pertimbangan 
tertentu. Sampel probabilitas cenderung memiliki tingkat 
representasi yang lebih tinggi daripada sampel nonprobabilitas. 

 
C. Kriteria Sampel 

a. Kriteria Inklusi. Merupakan penentuan sampel berdasar atas 
karakteristik umum subjek penelitian dari suatu populasi target 
yang terjangkau yang akan diteliti (Nursalim, 2003). Kriteria 
inklusi ini mengarahkan peneliti untuk menunjuk dan 
menentukan populasi yang dijadikan sebagai dasar untuk 
menentukan sampel dalam penelitian dan dijadikan sebagai 
pertimbangan ilmiah. Keakuratan dan ketelitian dalam 
penentuan kriteria inklusi akan membawa sebuah penelitian 
yang objektif. 

b. Kriteria Eksklusi. Merupakan kriteria untuk menghilangkan/ 
mengeluarkan subjek yang memenuhi kriteria inklusi dari studi 
karena berbagai sebab, antara lain: 
1) Terdapat keadaan atau penyakit yang mengganggu 

pengukuran maupun interpretasi hasil. Misalnya penelitian 
untuk mengukur pengaruh gosokan kontra lateral terhadap 
kualitas nyeri pada pasien post operasi hari pertama, maka 
ditentukan kriteria eksklusi antara lain, pasien yang tidak 
menggunakan obat anti nyeri, tidak ada pendarahan pada 
lokasi operasi, dan lainnya. 

2) Terdapat keadaan yang mengganggu kemampuan 
pelaksanaan. Misalnya, anggota populasi yang tidak bisa 
dipastikan untuk dijadikan sebagai sampel oleh karena 
belum tentu ada saat dalam penelitian, dll. 

3) Hambatan etis, dimana dalam menentukan sampel ada hal-
hal yang melanggar aturan yang berlaku. 

4) Subjek menolak berpartisipasi. Sehingga dengan demikian, 
sebelum penarikansampel diantara populasi, maka sudah 
dipastikan anggota populasi sudah siap dijadikan sampel. 
Namun demikian saat pelaksanaan penelitian juga ada 
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kendala sehingga jumlah sampel tidak bisa lengkap dan akan 
dijadikan bahan sebagai pembahasan dalam penelitian. 
 

D. Teknik Sampling 
1. Pengertian Sampling 

Makin besar jumlah sampel mendekati populasi, maka 
peluang kesalahan generalisasi semakin kecil, dan begitu juga 
sebaliknya.Dalam menetapkan besar kecilnya sampel, tidaklah 
ada suatu ketetapan yang mutlak, artinya tidak ada ketentuan 
berapa persen suatu sampel harus diambil.Suatu hal yang perlu 
diperhatikan adalah keadaan homogenitas dan heterogenitas 
populasi. Jika keadaan sampel homogen, jumlah pengambilan 
sampel hampir-hampir tidak menjadi persoalan, sebaliknya jika 
keadaan populasi heterogen, maka pertimbangan pengambilan 
sampel harus memperhatikan dua hal, yaitu (1) harus diselidiki 
kategori-kategori heterogenitas dan (2) besarnya populasi. 
Langkah-langkah dalam penarikan sampel adalah penetapan ciri-
ciri populasi yang menjadi sasaran dan akan diwakili oleh sampel 
di dalam penyelidikan. Penarikan sampel dari penelitian tidak 
lain memiliki tujuan untuk memperoleh informasi mengenai 
populasi tersebut. Oleh karena itu, penarikan sampel sangat 
diperlukan dalam penelitian. Sampling merupakan cara 
mengambil sampel dari populasinya dengan tujuan sampel yang 
diambil dapat mewakili populasi yang akan diteliti. Pada 
hakikatnya teknik sampling dikembangkan dengan tujuan untuk 
membantu para peneliti dalam upaya untuk melakukan 
generalisasi dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan.Generalisasi bisa dilakukan lewat penaksiran 
(estimation) parameter populasi maupun generalisasi lewat 
pengujian hipotesis (testing of hypothesis) tentang keadaan 
parameter di populasi.Untuk itu peneliti semestinya harus 
memilih sampel yang baik. 

Tujuan teori penarikan sampel adalah efisiensi, tanpa 
mengabaikan presisi (ketepatan) yaitu tingkat ketelitian antara 
nilai populasi dan nilai sampel, dalam menerapkan prinsip ini 
setiap prosedur penarikan sampel selalu mempertimbangkan 
ketelitian dan biaya sebagai konsekuensi dari pendekatan 
penentuan besar sampel. 
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2. Teknik Sampling 
Pemilihan teknik sampling sangat dipengaruhi oleh dua hal 
yaitu karakteristik populasi dan karakteristik subjek yang akan 
diteliti. Karakteristik populasi adalah apakah populasi yang akan 
diambil sebagai sampel bersifat homogen atau heterogen, 
sehingga representasi (keterwakilan) populasi pada sampel 
secara proporsional (berimbang) sesuai dengan karakteristik 
populasi tersebut, jika peneliti menggunakan hal ini maka cara 
random lebih baik. Karakteristik subjek adalah apakah kasus 
yangn diteliti jumlahnya banyak apa tidak, ataukah mempunyai 
ciri khusus, jika kasus tersebut hanya sedikit dan mempunyai 
ciri khusus dan pertimbangan khusus maka cara non ramndom 
jauh lebih baik. Generalisasi dapat dilakukan pada cara random, 
pada cara non random tidak bisa dilakukan generalisasi, ada dua 
alasan yaitu pertama cara random mengikuti kaidah probabilitas 
sampel di mana karakteristik pada populasi dapat terwakili 
secara acak, alasan kedua batasan populasinya jelas, sehingga 
generalisasi juga jelas. 
 

a. Teknik Sampling Probabilitas (Teknik Sampling 
Random) 
Pada penelitian teknik sampling random ini, memungkinkan 
untuk setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota 
sampel atau bisa dikatakan bahwa setiap anggota populasi 
mempunyai peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel 
(self weighting), sehingga keterwakilan populasi pada anggota 
sampel dapat diandalkan. Bisa dikatakan bahwa sampling 
probabilitas akan memberikan peluang setiap anggota populasi 
untuk dipilih dan dijadikan sebagai sampel. Atas dasar inilah 
teknik sampling ini dapat dijadikan dasar generalisasi pada 
populasi (Probability). Teknik ini dipilih karena pertimbangan 
dan kriteria tertentu, sehingga representatifness antara sampel dan 
populasi bisa diandalkan, antara lain: 

1) Teknik Sampling Random Sederhana (Simple 
Random Sampling). Proses pengambilan sampel dengan 
cara pengambilan sampel secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2009). Sampel 
acak sederhana adalah sebuah sampel yang diambil 
sedemikian rupa setiap unit penelitian atau satuan elementer 
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dari populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk 
dipilih sebagai sampel. Peluang yang dimiliki oleh setiap unit 
penelitian untuk dipilih sebagai sampel sebesar n/N, yakni 
ukuran sampel dibagi dengan ukuran populasi.  

2) Teknik Sampling Random Sistematik (Systematic 
Random Sampling). Merupakan proses sampling yang 
didasarkan atas interval tertentu. Apabila ukuran 
populasinya sangat besar, hingga tidak memungkinkan 
dilakukan pemilihan sampel dengan cara pengundian, maka 
teknik sampling random sederhana tidaklah tepat 
digunakan. Dalam keadaan populasi yang demikian, 
gunakanlah teknik random sampling sistematik. Persyaratan 
yang harus dipenuhi agar teknik sampling ini dapat 
digunakan, sama dengan persyaratan untuk sampel random 
sederhana, yakni tersedianya kerangka sampling (ukuran 
populasinya diketahui dengan pasti), dan populasinya 
mempunyai pola beraturan yang memungkinkan untuk 
diberikan nomor urut serta bersifat homogen.  

 

3) Teknik Sampling Random Berstrata (Stratified 
Random Sampling). Teknik sampling ini digunakan 
apabila populasinya tidak homogen (heterogen).Makin 
heterogen suatu populasi, makin besar pula perbedaan sifat-
sifat antara lapisan tersebut. Padahal, sebagaimana telah 
diungkapkan di atas, presisi dan tingkat kepresentatifan 
sampel yang diambil dari suatu populasi antara lain 
dipengaruhi oleh derajat kesamaan (tingkat homogenitas) 
populasi yang bersangkutan. Untuk dapat menggambarkan 
secara tepat tentang sifat-sifat populasi yang heterogen, 
maka populasi yang bersangkutan harus dibag-bagi ke 
dalam lapisan-lapisan (strata) yang seragam atau homogen, 
dan dari setiap strata dapat diambil sampel secara random 
(acak). Untuk dapat menggunakan teknik sampling random 
strata,   

 

4) Teknik Sampling Random Klaster (Cluster Random 
Sampling). Teknik ini digunakan apabila ukuran 
populasinyatidak diketahui dengan pasti, sehingga tidak 
memungkinkan untuk membuat kerangka samplingan, dan 
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keberadaannya tersebar secara geografis atau terhimpun 
dalam klaster-klaster yang berbeda-beda. 

5) Survey Cepat (Rapid Survey). Pengembangan dari 
Cluster Random Sampling.Biasa disebut sebagai Quict Count. 
Metode ini menerapkan rancangan sampelklaster dua 
tahap, pertama: pemililhan klaster pada tahap pertama 
secara probability proportionate to size. Kedua: pemilihan 
sampel rumah tangga dilakukan dengancara acak 
sederhana (simple random) atau dengan menerapkan rumah 
terdekat.  

 
b. Teknik Sampling Nonprobabilitas (Teknik Sampling 

Nonrandom).  
Dalam menentukan sampel dengan menggunakan taktik sampling 
non random, tidak menggunakan prinsip kerandoman (prinsip teori 
peluang). Nonprobability Sampling atau Sampling Nonprobabilitas 
adalah suatu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 
peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota 
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampling ini secara 
luas sering digunakan untuk penelitian eksploratif atau penelitian 
deskriptif.Pemilihan teknik sampling Non Random, tidak 
memungkinkan untuk setiap anggota populasi untuk menjadi 
anggota sampel, sehingga keterwakilan populasi pada anggota sampel 
tidak dapat diandalkan.Atas dasar inilah teknik sampling ini tidak 
dapat dijadikan dasar generalisasi atau inferensi pada populasi (Non 
Probabilitas). Ada beberapa jenis sampel non random yang sering 
digunakan dalam penelitian sosial/penelitian komunikasi di 
antaranya adalah: 

 

1) Sampling Aksidental (Accidental Sampling) 
Banyak istilah pada Accidental Sampling.Istilah ini yang sering 
digunakan adalah convenience dan sering disama maknakan dengan 
Incidental Sampling.Ada juga yang menyebutnya Opportunistic 
Sampling.Convenience artinya mudah atau kemudahan atau 
kenyamanan (dalam arti tidak memberikan kesulitan atau 
kesusahan).Incidental artinya tidak secara sengaja, secara 
kebetulan atau sampingan (bukan yang pokok atau 
utama).Accidental artinya tidak secara sengaja, atau secara 
kebetulan.Oppurtunistic artinya juga secara kebetulan (salah satu 
yang cocok dengan pengambilan sampel).  
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2) Sampling Kuota (Quota Sampling) 
Teknik sampling kuota merupakan teknik sampling sejenis dengan 

teknik sampling strata.Perbedaannya adalah ketika mengambil 
sampel dari setiap strata tidak menggunakan cara-cara random, 
tetapi menggunakan cara-cara kemudahan (convenience). Arti lain 
dari quota samplingadalah bahwa teknik sampel ini adalah bentuk 
dari sampel distratifikasikan secara proposional, namun tidak 
dipilih secara acak melainkan secara kebetulan saja.  

3) Sampling Purposif (Purposive Sampling) 
Purposive Samplingsuka juga disebut judgmental sampling, yaitu 

pengambilan sampel berdasarkan “penilaian” (judgment) peneliti 
mengenai siapa-siapa saja yang pantas (memenuhi persyaratan) 
untuk dijadikan sampel. Metode ini menggunakan keputusan 
(judgment) seorang ahli (expert) dalam memilih kasus yang akan 
diteliti. Oleh karenanya agar tidak sangat subjektif, peneliti harus 
punya latar belakang pengetahuan tertentu mengenai sampel 
dimaksud (tentu juga populasinya) agar benar-benar bisa 
mendapatkan sampel yang sesuai dengan persyaratan atau tujuan 
penelitian (memperoleh data yang akurat).  

4) Snowball Sampling 
Merupakan teknik sampling yang diawali dengan cara menentukan 

kelompok kecil yang diminta untuk menunjukkan kawan 
masing-masing, kemudian kawan-kawan itu menunjuk kawan 
lain sehingga terbentuk bola salju. Cara ini banyak diteliti ketika 
peneliti tidak banyak tahu tentang populasi penelitiannya.  
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